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SUMMARY

MIA AUDINA. Thermoregulation Responses Of Broiler Chickens At Different
Ages (Supervised by ASEP INDRA MUNAWAR ALI).

Broiler chickens are livestock that are susceptible to high temperatures and
humidity. More control of ambient temperature is needed in rearing of broiler
chickens, especially at week 3 to week 5 since the chicken has lower ambient
temperature requirements than in the early age. It is important to know the
thermoregulatory responses of the chicken in the control of the temperature and
humidity in the cage so a high mortality of chickens could be avoided. The
purpose of this study was to compare the thermoregulatory responses of broiler
chickens at the week 3, week 4 and week 5 of age. This study was conducted in a
farm at Perumahan Sarjana Blok F, North Indralaya, Ogan Ilir from September to
October 2021. This study used a completely randomized design with 3 treatments
(different measurement times at the ages) with 27 replications. The measurement
of the thermoregulatory responses (chest temperature, comb temperature, rectal
temperature, and respiratory frequency) was carried out by measuring one chicken
from each plot. The data were analyzed using analysis of variance and Tukey's
test. The results showed that the increasing age of broiler chickens showed the
increase in chest temperature, comb temperature, rectal temperature, panting and
respiratory frequency.
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RINGKASAN

MIA AUDINA. Respon Termoregulasi Ayam Broiler pada Umur yang Berbeda
(Dibimbing oleh ASEP INDRA MUNAWAR ALI).

Ayam broiler merupakan ternak yang rentan terhadap suhu dan kelembaban
yang tinggi. Kontrol suhu lingkungan yang lebih diperlukan dalam pemeliharaan
ayam broiler, terutama pada minggu ke 3 hingga minggu ke 5 karena ayam
memiliki kebutuhan suhu lingkungan yang lebih rendah daripada pada usia
sebelumnya. Penting untuk mengetahui respon termoregulasi ayam dalam
pengendalian suhu dan kelembaban di dalam kandang sehingga kematian ayam
yang tinggi dapat dihindari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan respon termoregulasi ayam broiler pada umur minggu ke 3,
minggu ke 4 dan minggu ke 5. Penelitian ini dilaksanakan di sebuah peternakan di
Perumahan Sarjana Blok F, Indralaya Utara, Ogan Ilir dari bulan September
sampai Oktober 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 3 perlakuan (waktu pengukuran pada umur yang berbeda) dengan 27
ulangan. Pengukuran respon termoregulasi (suhu dada, suhu sisir, suhu rektal, dan
frekuensi pernafasan) dilakukan dengan mengukur satu ekor ayam dari setiap plot.
Analisis data menggunakan analisis sidik ragam dan uji Tukey. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin bertambahnya umur ayam broiler menunjukkan
peningkatan suhu dada, suhu jengger, suhu rektal, dan frekuensi pernafasan.

Kata kunci: ayam broiler, kelembaban, suhu, termoregulasi, umur
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia yang

terus meningkat setiap tahun, industri peternakan ayam broiler berpotensi menjadi

salah satu sumber produksi daging yang signifikan. Salah satu faktor yang

menyebabkan produktivitas ayam broiler di bawah standar adalah suhu

lingkungan yang terlalu tinggi untuk ternak tersebut. Berdasarkan Badan

Klimatologi Stasiun Kenten Palembang (2021), rata-rata suhu dan kelembaban

udara di Kota Palembang dari bulan Juni sampai Oktober adalah 29,80-30,10°C

dengan kelembaban 73,40-78,30%. Stres panas dan ketidaknyamanan yang

disebabkan oleh suhu tinggi menyebabkan ayam sering terengah-engah, yang

mengurangi kemampuan mereka untuk berproduksi secara maksimal. Ayam

memiliki kemampuan terbatas untuk mengatasi suhu lingkungan yang tinggi,

karena tidak adanya kelenjar keringat pada ayam, panas dilepaskan melalui sistem

pernapasan, meningkatkan kerja jantung dan pernapasan. Proses pembuangan

panas dari metabolisme tubuh dan lingkungan akan terhambat oleh tidak adanya

kelenjar keringat dan banyaknya bulu yang menutupi hampir seluruh tubuh.

Termoregulasi merupakan suatu mekanisme yang mengontrol suhu tubuh

agar tetap konstan dinamis. Termoregulasi terjadi dengan mengontrol

keseimbangan antara perolehan panas dan pelepasan panas (Soewolo, 2000).

Keseimbangan yang baik antara produksi panas dan kehilangan panas dari tubuh

diperlukan untuk pertumbuhan yang optimal. Stres panas disebabkan oleh

ketidakseimbangan antara kemampuan tubuh untuk menghasilkan panas dan

kemampuan untuk melepaskan panas ke lingkungan (Lin et al., 2006). Keadaan

stres pada awal pemeliharaan memiliki dampak kerugian yang signifikan karena

tingginya mortalitas ayam broiler selama pemeliharaan. Suhu sekitar 20-25°C dan

tingkat kelembaban 50-70% diperlukan untuk ayam pedaging yang berumur lebih

dari 20 hari untuk tumbuh dengan baik (Borges et al., 2004). Ayam broiler pada

minggu ke-3, minggu ke-4 dan minggu ke-5 memerlukan suhu lingkungan yang

relatif rendah. Semakin besar ayam maka kebutuhan suhu lingkungannya semakin
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rendah karena sel-sel yang menyusun tubuh ayam akan mengalami pembesaran

ukuran (hypertrophy) yang berpengaruh pula pada pertambahan bobot tubuh ayam

broiler serta aktivitas lainnya yang membuat panas yang dihasilkan tubuh semakin

besar, dengan demikian ayam membutuhkan suhu lingkungan yang rendah untuk

menyeimbangkan suhu tubuh.

Pengukuran dan pengamatan respon termoregulasi ternak perlu dilakukan

untuk mencegah stress panas pada ayam broiler akibat suhu dan kelembaban yang

tinggi. Rasyaf (2008) menyatakan, ayam broiler umur 15-21 hari memiliki standar

kebutuhan suhu lingkungan 25-26°C, pada hari ke 21-28 membutuhkan suhu

lingkungan 23-24°C dan pada hari ke 29-35 kebutuhan suhunya 21-23°C. Tingkah

laku ternak dan fungsi berbagai organ tubuh, termasuk jantung, sistem pernapasan

dan suhu rektal yang meningkat dipengaruhi oleh suhu lingkungan yang tinggi

(Delezie et al., 2007; Tamzil et al., 2013). Respon termoregulasi ayam broiler

pada berbagai umur, khususnya ayam broiler pada minggu ke-3, minggu ke-4, dan

minggu ke-5, diamati dan dianalisis untuk penelitian ini.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan respon

termoregulasi (suhu dada, suhu jengger, suhu rektal, frekuensi pernapasan dan

panting) ayam broiler pada pemeliharaan minggu ke-3, minggu ke-4 dan minggu

ke-5.

1.3. Hipotesa Penelitian

Diduga dengan semakin bertambahnya umur ayam akan mengakibatkan

suhu dada, suhu jengger, suhu rektal, panting dan frekuensi pernapasan meningkat.
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